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6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara 

epublik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 ten tang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Repub1ik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5679); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang­ 
Undang Nomor 12 Tahun 2011 ten tang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6398); 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
N gara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 286)· 

3. -Undan Nomor 21 T hun 199 tentang Pengesahan 
n ntion N . 11 l one ming Discrimination In Respect 

if Em loym nt And Occupation (Konv n i ILO Mengenai 
alarn P k rjaan Dan Jabatan) (Lembaran 

R publik Indonesia Tahun 1999 Nomor 57, 
L mbar n Negara Republik Indonesia Nomor 

Undr n -Undang N mar 7 Tahun 1984 t ntang Peng sahan 
K riven i M n n i P nghapusan S gala ntuk 

i krirnina i T rhadap W nita ( onu ntiori On Th 
Elimination )jJ All Forms Of Dis rimination Againts Wom n) 
(L m ran N zara publil lndon sia Tahun 1984 Nomor 
2 T mb han Lernb ran Negara Republik Indonesia Nomor 

277)• 

1. rurat Nomor 7 Tahun 1956 tentan 
rah Ot n m Kabupat n-Kabupat n Dalam 

Lingkun an a r h Pro insi Sumat r Utara (Lembaran 
N R publik lndon sia T hun 1956 Nomor 5 
Tambahan mu r n N gar R publik Indonesia Nomor 
1 2); 
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13. Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun Nomor 4 Tahun 
2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Simalungun Tahun 2016 Nomor 4 Seri D 
Nomor 4) scbagaimana telah diubah bebcrapa kali terakhir 
dengan Pera uran Daerah I abupaten Simalungun Nomor 3 
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Pcraturan 
Daerah Kabupaten Simalungun Nomor 4 Tahun 2016 
tentang Pcmbentukan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Simalungun Tahun 2019 Nomor 3); 

12. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 entang Rencana 
Pembangunan Jangka Men ngah Na ional Tahun 2020-2024 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
10)· 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

. P r turan Pcm rintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang 
inkronisa i Prose Per ncanaan dan P nganggaran 

P mbangunan Nasional (Lembaran N gara Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 105 Tambahan Lernbaran 

gara Republik Indonesia Nomor 6056); 

r r tur n I m rintr h Norn r 18 Tahun 2 16 t ntang 
a r h (I rnbar n N R publik lndon ia 

N m r 11 T mb han L m aran N g ra 
N rnor 8 7) s b airnan lah diub h 

t ntang 
r, tun n P m rint h Nomor 18 Tahun 

t ra (Lemb ran N gara Repu lik 
T Nomor 187, Tambahan Lembaran 

publik lndon i Nomor 6402); 

n rah ( mbaran 
2 08 Norn r 21 

I d n i N mor 

P luks maan R n , nn mbangunan 
N am R I ublik Inclan ~ ia Tahun 

rnb ran N gara R publil 

Norn r 8 Tahun 2 8 t ntang 
ara I n. 'U un n P n ndalian dan Evaluasi 

7. P rnturr n Pcm rintnh Norn r 38 T hun 2 07 tentang 
mb i n Uru 'c n P im rintahan An tar P m rin ah 
mcrintahan rovin i d n P m rintahan a rah 

Kabupr t rr/Kota ( mba n N ra R p blik Ind n , ia 
Tah n 2007 om r 2 Tambahan Lcmb r n gara 

publik lndon . ia N mor 737)· 
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19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2019 
tentang edoman Pen) usunan Anggaran endapatan dan 
Be1anja Daerah Tahun Anggaran 2020 (Berita Negara 
Republik lndon sia Tahun 2019 Nomor 655)· 

18. Pera tu ran Ment ri DaJam Ncgcri Nomor 86 Tah un 2017 
tentang Tata Cara P rencanaan, P ng ndalian dan E alua i 
Pembangunan Daerah, Tata Car Ev lua i Rane ngan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah dan R ncana Pcmbangunan Jangka 
Menengah Dae rah s rta Tata Cara Peru bah an Ren can a 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Ren can 
Pernbangunan Jangka Menengah Daerah dan Rcncana I erja 
Pemerintah Daerah (Serita Negara Republik Indonesia Tahun 
2017 Nomor 1312 ); 

17. raturan M nt ri lam N ri Nomor 80 T h n 2 J 5 
t nt n P mb ntukan Produk Hukum rah ( rit N g ra 
Repu blik Indon ia Tahu n 2015 Norn r 203 ) 
t lah diubah d ngan P r turan Ment ri al m N g ri Nomor 
120 Tahun 2018 t ntang P rubahan Ata P raturan M n ri 
Dalam Neg Ii Nomor 80 Tahun 2015 t ntang P mb ntuk n 
Produk Hukum Daer h [Berita N gara R publik Indon ia 
Tahun 2018 Nomor l 57); 

.publ: 

. P r turan M tcri I) lam NC"g .ri N 111 ir I. Tctliun 200fi 
t ntan P cl m: n mu 1 I' -lnksnnnnn I' :n,,;, wu1t;1rn; an 

, ndcr cli I acrnh .'< bngnimn: n tclnll liubah de EWl 

P -ratur: n M ntr ri I , lam Nc·gc:ri Ne o (,7 Tnh . )11 
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Pasal I 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud d ngan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Simalungun. 

2. Pemerintahan Dacrah adalah Penyelenggaraan Urusan P m rintahan olch 
Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rak a Da rah m nurut , as 
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi luas-lua nva 
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Ind ne ia 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar N gara R pu lik 
Indonesia Tahun 1945. 

3. Pernerintah Daerah adalah Bupati dan perangl a da rah ba ru unsur 
Pcnyclcnggara Pcmerintah n D rah ang m mim in p lak anaan uru an 
Pemerintahan yang menjadi k wenangan da rah t nom. 

BA I 
I ETENTUAN UMUM 

IM/\LUN 1UN T • NT N 
8NDER ALAM PEMBAN UN 

UN. 

PERATURAN BUP/\TI 
PENGARUSUTAMJ\/\N 
DAERAH DI KABUPATEN 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

Memperhatikan : lnstruksi Pr siden Nomor 9 Tahun 2000 tenta g 
Pengarusu amaan Gender Da1am mbangunan Nasion I· 

22. P ra uran Bupati SimaJungun Nomor 38 T hun 201 
tentang Penjabaran Anggaran Pcndapatan dan B Ianja 
Daerah Kabupatcn SimaJungun Tahun J\nggaran 202 
(Bcrita Da rah Kabupat n Simalungun Tahun 201 
Nomor 409). 

21. P ru urrn IJu ati Sirnnlungu n Norn r 2 Tahun 201 , lf·nt:111p 
Rin .ian T I as I· ung. i clan Tl, t. I ;rj. ri,:, if asi 

a rah I , I> J1 • I • n i ma 1 u 
imnlungun Tahun 2 m r 

bagr irnanr t lah diubah h rapa kali, I rakhir kali 
d ngan I ratur n upati irn lungun Nomor 2 Tahun 2 l 
t n tan P rub h n I ti A s urn i 

imalungun Nomor 2 Tahun 2016 t .nta ian Tug s, 
1ungsi dan Tata J rja rzanisa i - in r< h 

I abupat n imalungun (Serita Kabup n 
Simalungun Tahun 2019 Nomor 413); 

' ) . Pc· 1 n t u rr 11 Ii u pn l i : i rt1nIt1111~ 1.111 om or /. CJ ' : ti 1 111 /. ) I . t, n t n n t 
P<·ngnrum1lunrnun lr-n lr-r I :dnn I' -rubru E innn I :t<'inl 
'I uh n ?.O I J (I c·, ittt Dnrruh I uhup.unn Simnliu gu, rn or 

1 S); 

/ 
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15. P rencanaan rang Responsif Gender adalah per ncanaan ) ang di usun 
dcngan mempertimbangkan ( mpa ) aspek , aitu : aks /k empatan 
partisipasi/peran kontrol/ p ngua aan dan manfaat -ang dilakukan s cara 
setara antara perempuan dan laki-laki dengan memp rtimbangkan a pirasi 
kebutuhan, pengalaman dan permasaJahan p r mpuan dan laki-laki baik 
daJam pen) usunannya maupun pelaksanaan k giatan. 

16. Anggaran Responsif Gender yang selanjutn 'a disingl at ARG adalah anggaran 
yang respon terhadap kebutuhan perempuan clan lal i-laki yang tujuannya 
untuk mew ujudkan kesetaraan dan keadilan gender. 

17. Gender Analysis Pathway yang selanjutnya GAP adalah mod 1/alat anali I 

yang dikembangkan ol h Bappenas bekerja sama den an anadian 
Internasional Development Agency (CIDA) dan Kement rian Pemb r ay an 
Perempuan clan Perlindungan Anak (KPP&PA) untuk mem antu p ra 
perencana melakukan pengaru utamaan gend r dis but jug alur k rj 
analisis g nder. 

I 

m njadi uatu dim nsi int ral dari p r n anaan p n -usun 
pemant uan dan valua i ta k bijal an program dan 
pemb n unan di abupat n imalun un. 

11. Gend r ada]ah kons p ang men acu pada pembedaan pcran dan anggung 
jawab laki-laki dan p rempuan ang t rjadi l iba dari dan apa b rubah 
ol h 1 adaan osial dan bud a) a ma -arakat. 

12. 1 s araan Gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-Iaki dan p rcmpuan 
untuk m mp rol h l es mpatan dan hak-hakn a s bagai manu ia agar 
mampu berperan dan bcrpartisip si dalarn k giatan politik so ial buda ·a 
p rtahan n keamanan dan k sama n dalam m nikmati h sil p mbangunan. 

13. I eadi1an Gender adalah uatu pros untuk m njadi adil t rhad p laki-Iaki 
dan perempuan. 

14. Analisis G nd r adalah analisis untuk mengidentifikasi dan memahami 
pembagian kerja/peran laki-laki dan pcrempuan aks s kontro1 erhadap 
sumber-sumber da · pembangunan partisipasi dalam pros pembangunan 
dan manfaat vang mereka nikmati pola hubungan antar laki-lal i dan 
perempuan yang timpang ) ang dalam pelaksanaann a mcmperha i1 an 
faktor lainnya seperti kelas o ial ra dan uku bangsa. 

di I bupal n 10. 

ang lanju •a disin kat 
t n imalungun. 

9. r ani 
dal h 

8. 

i as m b rd tt •, a n P • r ·mp n I c , 

ims Jun un. 
a lalnh 7. 1~ 

-rlindun 

.. 1, Hupat i ad: I; h l up< ti • imalungut . 

\ I ii I up, ti nd: lah \ ( hi I3u nti I • bup: n Sim: tun tu: . 

·1 :r. 11 cl. lah 1 r -taris I acrnh I'. bupr t -n irnnlungu 
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Peraturan Bupati ini dimaksudkan untuk mem rikan pedoman k pada 
p m rintah da rah d lam pen lenggaraan p m rintahan p mban unan dan 
p ~1 nan m s rak t , n 1 re pon if g nd r. 

Pa al 3 

Bagian K dua 
Maksud 

Pengaru utam an g nd r b rasasl n pada pengh rmat n t rhadap harkat dan 
martabat manu ia. 

Pasal 2 

A II 

1 nd r ( , n i •r Euipoii ·n11 nt Ind x) ·ang lanju nya 
I h • tu indikat r an di un kan un uk m ngukur 

t rlr k an: n. l k adilnn d: n k nd r b rd arkan parti ipa i 
politik d: n p n bila dilihat dari pr porsi laki-laki an 

parl m n parti ip i kon mi dan pen mbil k putu an 
yang dilihat d ri 2 [dua] indikator aitu pr p r i laki-Iaki dan erempuan 
s bagai l · lat r p ja , t nior d n mana r rta pr n s laki-laki 
dalarn po i i prof ional den t kni d n u b r l nomi ang diukur d nzan 
perkir an p ndap tan lal i-lal i dan p r mpuan. 

m 111 Ind ) -an laniu nya 
m ngukur 

man 1 r d er b rda , rkan hara pan hid up 
ant lt hir m 1 k h ruf laki-laki dan 
laki-laki clan p r rnpuan. 

I. 

IL ingkat 
·an ada 

Iudi , -n I r, -nn 
nitu dnn/ t, u Pu ·at 

nit /lu··t 
usnt "(tt<fi 

1 \' ,.·11tlt'I J,11 l.1 -t • rut,·111 ·11r/l't·11\\ l.\ I\ An '.I; \l,\l\ llc••,1 n \ < ,c·mll'r \', n., 
c'l u nu t nv.. Ii. 111,-k.,1 ii\ '/1' l, d ll ih L •mb, r J\nr uunu I' .·pc nsi -ndcr 

(1 cru h.i r 1\1' ,) .ul. l.ih till u mcn l <'t tnn111~1111gi \\I h.ui s.pcsifik p -nd -r v n 
It. 11. un I t'I\H't 1111 ih \'.tllg nu-nunjul I 111 I c·!, •di,. n un uk 

mr lnl uk \I I t'fi:tt:111 l 'I It uu l.: n I t'.·,·t rru iu knsikr n 
, n p P 11'' in u II tu J • I · l, int u: I · ~ i It in tt' r. T u t. 

l ). Fn '"' l'otnt , l 111h iptnrn ur I I) y rnr m<·1111 unyai k ·m mpuan u nt tk 
nu ln kuk m p·,11 \ r isu l un \ u g -udvr Ii unit k ·1j•1 .' mn. in -rm .;ing. 

~w. 1,l'IOlllp >I I' •tj l P '11 iurusut uu l lll P kja 
r (, udnlnh wndnh kousulra l baei n 
p '111•1ru su unn in • end -r I ui h -rl 1 ~ni in stun i/1 -ml t '" di 1'1 rt h. 



Oipindai dengan CamScanner 

e. meningkatkan parti ipasi masyaraka dalam pen -usunan per n anaa 
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. 

d. meningkatl an efisiensi dan efektifitas penggunaan anggaran serta 
membangun transparansi anggaran dan akunta iii as P m rin ah 

aerah; dan 

c. mcmberikan manfaa y ng adil bagi kesejahteraan laki-laki dan 
perempuan dari penggunaan belanja/pengeluaran p mbangunan; 

b. menjadi acuan bagi P merintah Da rah dalam men usun s rate 
pengintcgra ian gender dilakukan melalui p r ncanaan p la· naan 
penganggaran pcmantauan, dan valua i a a k bijakan program dan 
kegiatan pembangunan di da rah; 

a. m ningkatkan ke adaran dan pemahaman apara ur P m rin ah Daerah 
tcntang urgensi isu gender dalam k ijakan pembangunan dan 
mempcrc p t tcrwujudn a keadilan dan k setaraan g nd r; 

2. Tujuan Pclaksanaan PPRG sebagai beriku 

f. meningkatkan peran dan kemandirian lembaga yang m nan am 
pemb rdayaan perempuan. 

c. mcningkatkan kcse araan dan keadilan dalam keduduk n peranan an 
tanggung jawab laki-laki dan perempuan ebagai insan dan sum her da · 
pcmbangunan; clan 

d. m wujudkan p ngelolaan anggaran da rah yang r sposif g nd r; 

nd r daJam k .hi lupan c. wujudkan k ._ la aan d n k adilan 
b rk luar a, bcrbang a d n bemegara; 

lui p n in ·grw 1; n 
cl a p n ' ~ l ; ,.,n i 

h. w judl on p r n a a n r sp n: if gend .r m 
p ng, le- man, pirasi, k .hut uh n p m i 
p rm flc I han ) ki-laki d n p r rmpuan: 

n. nu 1111> -ril nn 1 u. n h: gi nparnt u r cm rrintul J a .rnh l:iJ; rn 
itr ,t •rii P -n ,j t ~gm. i, n g -nd .r •, g ilak kn rn lalui 

p ·I I f1r not , p ng, np,g, rn , p .rna I< n 
p g m chm k .giatan p .mban 1 a di <11 rrah; 

I. Tuju 11 J r-lnk nnnn r U i Ji dH -rah nduls h , ·ba1~: 1 l>r;r 1){ 1 

f';i: al 11 

I\ tp,ian I' ·I JJ~:i 
T11jt1. n 
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h. fasilitasi penyediaan data terpilah menurutjenis kelamin skala kabupaten. 

g. pelaksanaan PUG yang terkait dengan bidang pembangunan di bidang 
pendidikan, kesehatan, ekonomi politik, hukum clan hak asasi manusia 
skala kabupaten; dan 

f. pemberian bantuan teknis, fasilitasi pelaksanaan PUG (analisis gender 
perencanaan anggaran yang responsif gender dan pengemban an materi 
komunikasi, informasi dan edukasi (KlE) PUG skala kabupaten]; 

e. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan PUG skala kabupaten· 

d. koordinasi dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan program dan k giatan 
yang responsif gender skala kabupaten; 

c. fasilitasi penguatan kelembagaan mekanisme PUG pada lembaga 
pernerintah PSW /PSG di Pcrguruan Tinggi lembaga penelitian dan 
pengembangan, lembaga non pemerin ah skala kabupaten; 

b. koordinasi fasilitasi dan mediasi pelaksanaan kebijakan PUG skala 
kabupaten· 

a. penetapan kebijakan dacrah pelal sanaan PUG di kabupaten; 

Kewenangan em rintah Daerah dalam p laksanaan PUG di daerah meliputi 
hal-hal sebagai bcrikut : 

Pasa16 

BAB IV 
I EWENANGAN 

pen ·u unan indil ator kin rja r spon if gender daJam rencana kerja 
anggaran. 

b, p n -u unan dokurn n p r n anaan dan penganggaran d ngan 
m n gunakan GAP, GB /P G dan p n usunan k rangja acuan k giatan; 
dan 

p n 'U un n dokurn n per n anaan dan p nganggaran RPJ D Rencana 
Strategi (R ns ra] OPD, Ren ana K rja Anggaran Sementara (KUAPP ) 
R ncan J\ rja (R nja) PD dan R ncana I rja Anggaran (RI ) dan 
Dokurn n P laksanaan An g ran (DPA) OPD· 

nd r dalarn luruh pros s per ncanaan mulai dari a. p n int 

ur n lingkup UG dan PPRG meliputi: 

Pa al 5 

BA III 
RU NG LIN l'UP 
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Bupati ber anggung jawab dalam pen lenggaraan p merintahan 
pembangunan dan pelayanan masyaraka bidang pernberda aan per mpuan 
dan PUG skala kabupaten. 

Pasal 10 

Bagi an I ed ua 
Pelaksanaan 

( 1) Bappeda rnengkoordinasikan pen usu nan RPJMD R nstra OPD dan 
R n na K rja OPD r sponsif g nd r. 

(2) l ntuan I bih lanjut m ngenai Rencana K rja OPD r sponsif gcnd r 
diatur dalam Keputusan upati. 

Pa al9 

(1) al, m m I kul n nnnli: i aiman im ksu alam 
pa 1 7 c at (2) dapat n unakan m lo 1 Alur K rja Analisis n r 
(G nd r Annli ys R t11 ay) atau m tod anali is I in. 

(2) Anali i nd r t rhad p R n na K rja O D dilakukan oJ h ma ing- 
ma ing OPD ang b r ngkut n. 

(3) Ha il Anali i end r n t rdapat dalam OBS m njadi dasar OPD dalam 
m n -usun k iran k uan k giat n dan m r p k n agian y g ak 
t rpi ahkan d ngan dokum n Rf A/ A OP . 

(4) lak ana n analisis g nder t rhadap PJMD dan R n ra OPD dapa 
b k rjc arna d ngc n I mbaga p rguruan tin gi atau pihak lain ang 
m miliki kapasitas di idangn a. 

a al 8 

( 1) P ·1 ir-ri l ih I nernh IJ -rk . jihnn , en ·I ijakun, program l;1n 
I· gint. n p -ntbnngunnn r .spone: 1' :1HI .r d~1lm J • .~mn 

mln ngut nn J. ngl n M .1 ngnh nU u ·g1·; P 
n r .n n I rjn f> . 

( J P n us n n I bijnkan.pr zrarn ( k gi· a p .rnbr a r sp nsif 
nd r ~J, g, irnanr Iirnak: u I pada a rit (I) di) k ka ilal i anali: is 
ml .r, 

J>a: al 7 

H111~in11 V<"l:1111 
1'c:n·11n111:1:111 

li/\H V 
l1J•:1m '1\ 1\1\ I I\ t J>l· .. L/\1 ,'/\fJ/\/\ 
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oin di m ndorong dilaksanakann a p milihs n dan pen pan F 
m sing-masing OPD. 

1. 

k. menyusun Ren ana Aksi Daerah (RAD) PUG di ab pat n· an 

J. menetapkan tirn teknis untuk mel kul an nali i t rhadap n aran 
daerah; 

1. melakukan pcmantau n peJaksanaan PUG di ma ing-masing ins n 1· 

h. m mfasilita i OPD atau unit kerja yang m m idangi p ndataan un 
menyu u n ProfiJ Gender I abu paten; 

g. mcrumuskan r kom ndasi kebijakan k pada up 1· 

upati; bertan ungjawab k p d f. 

mcnyu e. 
n ar n 'an r .spon: if , .ncl r; d. mendoron t rwujudn 

tiap tahun; 

m rin h ep da u dvok si dan ·i Ji a. i 
ma tan; 

m lak n kan 
Kabup t n/K 

b. 

mcmprom ikan dan m rnf ·ilit~ i PU · .pada m inc- a. ing I I ; 

Tu ' p k k kj PU s .ba ,, ir na im k ·ud dnl 
b rikut : 

fa, al 13 

( ) t ntua hih njut m ·ne ·nni pcml ·r tul an J l:jrJ l'U ' liteu1pk, n 
cl ngan l p usa UJ HI i. 

Pol ja J>U · fl lu lnh : ·I rruh I ep,tlrt/ Pir 1J inau r l (3) u: unan I rnnc,, 

(2) l ur;1ti me .1111 kru J' :ps In Hllpp :cl,, i ·1 ·,,j:li I ,:tun I', kji1 ,, (i lwl111p;t1,·n 
<In ·nnf• c hid, rwi I ,go: I'cr tlwlfl11yrn1r1 I' :11:rnp ,1 1 d:,r, 

·I :1grli I' ~rwln Sek !I, rir,t f'Jl{jn PlJCj I :ti 'f 111 ·n. 

di 1·l11r ti, >111 > I 1dn1p111 ·11 ( I) J nlruu upn •st p< rcf•1>r1lc1n J ,·l<·1r1l>11t:i1111 I I 
<filw ruk I' >1 jn f lJ ) J\"l>llpUlt'II. 

I' I''" I'. 

I up:111 IIH'IH'lllf I. Ill ()1J~tlll • ,. I I ,·,111,,~bd f >:w, iii ':tl'I~ lflf'Jlll,1rlu111~1 IIJj~W, 

I, nilU'r Ir • u111 I ,·,,·111111:111 .,·I, 1 ~,ii lu r ul ru,tur I"'"· f'11·111~1~s,1 :1r1 l'IJ ; di 
Jt ,., ti I. 

l'i1 al I I 
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n 
n 
n 
n 

Dinas ang membidangi tugas p mb rdayaan 
perlindungan anak bersarna-sarna d nzan 
melakukan pemantauan ting] at l la; akan dan 
serta kebijakan pembangunan dalam m nuju 
g nder. 

( 1) 

Pasal 16 

B B I 
PEMANTAU N D N E ALU 

Bagi an Kesa tu 
P mantauan 

(4) Focal Point PUG sebagaimana dimaksud pada a 'at ( 1) di ilih d n 
ditetapkan oleh Kepala/Pimpinan OPD. 

tu 
( ) Pelaksanaan tugas Fo al Point U 1 eb im na dirnak u p ds 

dikoordinir oleh p jaba pada ti p OPD ~ n m m idan 
pemberda -aan p r mpu n. 

(3) 

r . f. memfasilitasi p n ·usunan profil g nd 

e. m ndorong pelak anaan analisis O n r t rha la I· bijr 1· , pr ram 
dan k ziatan pada unit 1· rja· dan 

d. m laporkan pelaksanaan PUG k pada pirnpinan 

p I tihan osiali i ad 
luruh p jabat dan staf di Jin 

c. melak anak n 
gender k pada 

nd r: b. m mfa ilita i p m usu nan R n ana I, rj 

m mpromosikan pengaru utamaan g ml r pada unit I- ,j ; 

(2} Focal Pein PUG s b g iman dimak ud p da av t (l} m rnpunyai tu 

(I) F 1 P int PU ada tiap OPD di Kabu Al 
d n/atau staf m mbidangi tu a mb r lay an 
lainnya. 

al 15 

ct. n ur t, n r. n .. rt 

. P n u I, n k I .m 

Ii I -ruh; b . 

- 111 I lllf'• 11 li dn ·r th; n. I 

• ) I '11 .uu 1\I si I,\ 'n h (l',\I) I' , Ii I' iuupnu-n .'i1111h1111•.u11 • •I a,.rd111n11, 
lim ti. u l lnl un Ir "HI L h11n1 I· 11H·m11nt . 

(II T1111 ·1 •l tll., li111 d ~.ttd I ilruu 11,\• .. 11 I. l1111u i lw1n1 , •1)l d i111 p r 11u1 
.,a11g 1111 ru di uni nunli..i: nn ·.11., i.in .\ 111 ~ 11·~·IH>t1i,ll g1•11d1·1 . 

r 

l'.1 ,.ii I l 
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( I) K ordina i pelaksanaan PUG ant r wila ah r e .amr t n di r. up: t< n 
imalungun dikoordinasil an ol h Sup ti im lun un. 

Pasal 1 

BAB Vll 
I OORDINASJ DAN KERJA AMA 

bahan 
t hun 

( 10) HasiI evaluasi sebagairnana dimaksud pada a. -at ( ) 
masukan dalarn pen) usunan kebijakan, program ct, n 
mend a tang. 

(9) Hasil e aluasi pelaksanaan PUG dilaporkan kepada upati setiap ~ t hun 
sekali. 

(8) Evaluasi pelaksanaan pengarusutamaan gender eb , inu n: 
pada ayat { l) dilaksanakan dengan menggunakan indikat r I 

n n nli. n , Kepala OPD melakukan Perencanaan P lak , n au, 
Monitoring dan Evaluasi PPRG di OPD ma in -rnasin : 

7) 

(6) OPD yang membidangi Keuangan m mberikan p dorn n I nvusunnn RK,\ 
OPD agar di1ampiri dengan GBS. 

Hl OPD ang membidangi urusan mb rd, ya n ru 1 kuk n 
edukasi. penguatan kapa ita urnb r dava mnnu PR 1. 

n OPD yang mem idanzi Pengawr an m lakukr n n , ,,· n p l ks. n n 
PPRG. 

(3) Bappeda melakukan valua i ara mal r t rha p p l k • n n J 1 
berdasarkan RPJMD dan Renja OP 

ng 11 n Sapp da m lakukan pernbinaan P r n n n 
Responsif G nder. 

(2) 

Dinas yang m mbidangi tuaas p mberd: ~ , n 1 rt mpu: n Ii n 
perlindung n anak her arna- arna d n n I m n ht 
m lakukan e aluasi pelak an an PUG s kur n i-ku r nbn~· 
s kaJi. 

P sal 1 7 

g1 n du. 
E\' I u 

(~) Hasil pernanu Uc n p lak ana n PU 1 ii 
se iap (, ( nnrn] bulan kali. 

I \ I I 

Ill p t 1 l hl. I t l-. iu I' d. 
rnernu: h.in 
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Pendanaan pelaksanaan program dan kegiatan PUG di Daerah ) ang bersumber 
dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 21 ayat (l) dianggarkan di OPD t rkait dengan pelaksanaan PUG. 

Pasal 22 

(2) Pembiayaan pelaksanaan pengarusutamaan gender yang berasal dari pihak 
lain yang tidak mengikat, selain APBD Kabupaten dapat dilakukan sepanjang 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan ) ang berlaku. 

( 1) Pembiayaan pelaksanaan program dan kegia an PUG di Daerah bersumber 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

Pasal 21 

BABX 
PEMBIAYAAN 

e. Strategi pencapaian kinerja. 

d. Peningkatan kapasitas Focal Point dan Pokja PUG; dan 

c. Pemantauan clan eva1uasi pelaksanaan PUG di Kabupaten/Kecama an 
pada OPD l abupaten; 

b. Penguatan kapasitas kelembagaan melalui pelatihan, konsultasi advokasi 
dan koordinasi: 

a. P netapan panduan t knis pelaksanaan PUG skala kabupaten; 

Bupati melakukan pembinaan terhadap pelak anaan PUG ang meliputi : 

Pasa1 20 

AB lX 
PEMBINAAN 

tiap or , k lompok org ni si m arakat dan lembag swada a 
ma arakat b rhal tu rut dalarn b rbagai k giatan PUG di Da r h. 

P saJ l 9 

A VIII 
I ARTJ IPASI MASYARAKAT 

( ) 

n 1 r (2) I' 
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M '\N RE S STMAMO A 
BERlTA DAERAH KABU ATEN SIMALUN UN TAHUN 202 N M , 

Diundangkan di Pamatang Ra a 
Pada anggal ? Juni 2020 
SEKRETARIS DAERAH P 

J. R. AR GT 

Oto 

SUP Tl IM LUNGUN 

Dit t pkan di matang Raya 
pada anggal ~ Juni 2020 

Peraturan Bupati ini mu1ai berlaku pada tanggal diund ngk n: 
Agar setiap orang mengetahuin a mernerintahkan p n und n an P raturan 
Bupati ini dengan pen mpa ann a dalam Berita Da rah Kabupat n im Iunzun. 

Pasal 25 

(2) Dengan berlakunya Peraturan Bupati mi maka P r turan Bupa i 
Simalungun Nomor 32 Tahun 2018 tentan P nzarusutamaan G nder Dalam 
Pembangunan Daerah Di Kabupaten Simalunzun dicabu d n dim atakan 
tidak berlaku lagi. 

(1) Ket ntuan t l nis pelaksanaan P ngarusut maan Gender diatur l bih lanju 
dalam Rencana Aksi Pengarusutamaan Gender oleh Bupati. 

Pa al 24 

B B Xll 
KETENTUAN P~ NUTUP 

( ) Sup ti m lakukan p mantau n p n na: n nl i admini tra if d n/a au 
ank i lainn ·a u id n an p raturan p r nd n -und ngan. 

luni u , hu. g ni. c si Ian lcrnb: ~ lainnyr . 
untuk m ·1 k nal an U 1, ap: ilr tidal· 

nk i dministratif s u: i p ra uran 

f J\ • 'I 
l'FTE TU,\N A J'._ I 


